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Abstrak

Kreativitas adalah kemampuan alam berpikir untuk menuangkan ide gagasan yang baru dan tidak biasa serta melahirkan solusi unik terhadap masalah yang dihadapi. peran kreativitas bagi anak secara eksplisif pada setiap perkembangan anak dan setiap jenjang perlu dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan di samping mencerdaskan anak untuk meningkatkan prestasi dalam belajar. Namun di paud mutiara terjadi beberapa masalah dimana anak belum mampu untuk berimajinasi, memiliki rasa ingin tahu yang kurang, tidak berani mengajukan pertanyaan, kurang bereksperimen, tidak terbuka dengan rangsangan-rangsangan yang baru, serta tidak berani mencoba dan mengambil resiko, hal ini dikarenakan kreativitas yang dimiliki oleh pendidik dalam mengembangkan kreativitas anak juga masih kurang. Dari permasalahan diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan penulis mencoba membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Bekas (Kotak Bekas/Kardus) Pada Anak Kelompok B Di Paud Mutiara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kotak bekas/kardus) pada anak Kelompok B di PAUD Mutiara Aceh Besar. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), lebih dikenal dengan PTK. Analisis data dilakukan secara deskriptif bertujuan untuk menggambarkan anak selama proses pembelajaran dalam peningkatan kreativitas anak. Penelitian ini dilakukan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data diperoleh dari tabel instrument meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Bekas (Kardus Bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara. Pada siklus I menunjukkan bahwa 6 dari 15 anak mulai terlihat mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya “tidak berhasil”. Pada siklus II Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa dari 12 dari 15 anak yang mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya “berhasil”. 
Kata Kunci:  Kreatifitas Anak, Media, Aceh Besar
Abstract

Creativity is the ability of natural thinking to express new and unusual ideas and give birth to unique solutions to the problems at hand. the role of creativity for children explicitly at every child development and at every level needs to be nurtured, developed and improved in addition to educating children to improve achievement in learning. However, in Mutiara Paud there are several problems where children are not able to imagine, have less curiosity, do not dare to ask questions, do not experiment, are not open to new stimuli, and do not dare to try and take risks, this is due to creativity. that is owned by educators in developing children's creativity is also still lacking. From the problems above, it encourages the author to conduct further research and the author tries to discuss it in the form of a thesis entitled "Improving Children's Creativity Through Media Used Materials (Used Boxes / Cardboards) in Group B Children in Paud Mutiara". This study aims to determine the increase in children's creativity through the media of used materials (used boxes/cardboards) in Group B children in PAUD Mutiara Aceh Besar. The method used in this research is classroom action research, better known as CAR. Data analysis was carried out descriptively aimed at describing children during the learning process in increasing children's creativity. This research was conducted in two cycles, namely the first cycle and the second cycle consisting of the planning, implementation, observation, and reflection stages. The data obtained from the instrument table increase Children's Creativity through Used Material Media (Used Cardboard) in group B children of Paud Mutiara. In the first cycle, it showed that 6 out of 15 children started to get BSH scores (Developing as Expected) so the results were "not successful". In the second cycle, the results of the research in the second cycle showed that from 12 out of 15 children who got the BSH score (developing according to expectations) the results were "successful".
Keywords: childra’s Creativity, Media, Aceh Besar 
PENDAHULUAN  

Dunia anak adalah dunia bermain, dan belajar yang dilakukan sambil bermain dan melibatkan semua indera anak. Bermain identik dengan kegiatan yang menyenangkan, menggembirakan, serta dipenuhi suasana suka dan ceria. Dalam bermain, permainan yang dipilih biasanya yang sesuai dengan kehendak hati, sesuai harapan, serta mendatangkan keceriaan.

Dunia bermain merupakan dunia yang penuh warna dan menyenangkan, karena yang melakukan permainan akan merasa terhibur dan senang saat melakukannya. Dari kata “bermain” sudah menunjukan bahwa kegiatan ini berdampak memberikan penyegaran pikiran dari berbagai aktifivitas yang menjenuhkan. Bermain bagi anak-anak, memiliki peranan yang sangat penting. Para pakar psikologi berpendapat bahwa kegiatan bermain dapat menjadi sarana untuk perkembangan anak, dengan melakukan permainan, anak-anak akan terlatih secara fisik, maka dengan demikian, kemampuan kognitif dan sosialnyapun akan berkembang.

Anak secara langsung mengamati lingkungan area bermain disekitarnya, anak dapat berinteraksi langsung dengan lingkungannya, karena dengan bermain anak dapat menemukan lingkungan orang lain, dan menemukan dirinya sendiri, sehingga anak dapat bersosialisasi dengan lingkungan tersebut, anak dapat menghargai orang lain, tenggang rasa terhadap orang lain, tolong menolong sesama teman, dan yang lebih utama anak dapat menemukan pengalaman baru dalam kegiatan tersebut. 

Menurut Sunarto (2018:108) Kreativitas dapat diartikan: 1) kemampuan menanggapi, menanggapi dan memberikan jalan keluar segala pemecahan yang ada; 2) kemampuan melibatkan diri pada proses penemuan untuk kemaslahan; 3) kemampuan intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi; 4) kemampuan untuk menghasilkan atau mencipta sesuatu yang baru. Oleh karenanya kreativitas ini didasari dengan: kelenturan (fleksibility), kelancaran (fluencely), kecakapan (smartly), dan kepandaian (inetellegency).

Dan kreativitas adalah mampu menemukan kebaruan dan mampu mengatasi masalah dengan gemilang. Dalam kreativitas inilah pribadi seseorang selalu berpikiran positif untuk menemukan hal yang baru dengan menciptakan prases (sistem) dan produk. Kesemuanya ini nantinya akan menemukan konsep atau cita kreatif pada seseorang.

Di dalam kreativitas anak harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, imajinatif, senang menjelajah lingkungan ,banak mengajukan pertanyaan imajinatif, bereksperimen, terbuka untuk rangsangan-rangsangan baru, berminat melakukan macam-macam hal, ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dan tidak pernah merasa bosan.

Menjadi kreatif juga penting bagi anak usia dini karena menambah bumbu dalam permainannya. Jiwa kreatif dapat membawa permainan menjadi menyenangkan, tentu mereka akan merasa lebih bahagia dan puas. Kreativitas memberi anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang sangat besar dan penghargaan yang memiliki pengaruh nyata pada perkembangan pribadinya. Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar) intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual) sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.
METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), lebih dikenal dengan PTK. Penelitian tindakan kelass merupakan cara untuk memperbaiki kinerja pendidik dalam memecahkan masalah di kelas yan di lakukan secara bersiklus dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran di kelas.

Jenis  tindakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang kreativitas melalui media bahan bekas (kotak bekas/kardus). Kreativitas tersebut sebuah inovasi yang di rancang untuk menerapkan kemampuan mengenal lebih banyak kreativitas dari bahan bekas.Pemilihan dari kreativitas media bahan bekas dimaksudkan agar anak lebih antusias dan kreatif dalam mengolah bahan bekas.Peneliti mengamati dan melakukan penelitian ketika proses pembelajaran berlangsung.

Populasi penelitian ini adalah sebanyak 15 anak terdiri dari 5 anak laki-laki dan 10 anak perempuan yang di ambil dari seluruh anak yang ad di kelompok B di Paud Mutiara Aceh Besar. Penelitian ini bertempat di Paud Mutiara yang beralamat di Desa Naga Umbang, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar

Pengumpulan data dalam penelitan ini dilakukan dengan cara tahapan atau prosedur model penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin yaitu:  perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Apabila dalam siklus I dinyatakan belum bisa menghasilkan peningkatan kemampuan dari bahan bekas, maka dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya yaitu  siklus  II  dengan  tujuan  agar  penelitian  tindakan  kelas  tersebut  dapat memenuhi  tujuan  pembelajaran  yang  telah  ditentukan.  Dan  apabila  pada siklus  II  masih  belum  sesuai  dengan  kriteria,  dapat  dilakukan  siklus selanjutnya  hingga  tercapai  kriteria  indikator  kinerja  yang  telah  ditentukan. Adapun uraian  tentang  rencana  tindakan  pada  setiap  siklus  yaitu  sebagai berikut: 

1.  Siklus I
a. Perencanaan (Planning)

Tahap  perencanaan  (planning)  merupakan  langkah  yang dilakukan guru ketika akan memulai tindakannya.Adapun  perencanaan  yang  akan  dilakukan  peneliti  dalam penelitian ini meliputi: 

1.  Meminta izin kepada kepala PAUD Mutiara Aceh Besar untuk melakukan penelitian di kelompok B

2.  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sesuai dengan tujuan yang dicapai.

3. Mempersiapkan media yaitu “Bahan bekas(kotak bekas/kardus)” yang digunakan untuk penelitian. 

4.  Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS) setelah pemberian tindakan.

5.  Menyusun pedoman observasi anak selama proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan (Acting)

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam. 

2) Membaca Al-fatihah dan Asmaul Husna. 

3) Absensi. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5) Tanya jawab tetang materi yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti 

1) Guru bertanya jawab tentang tema yang dipelajari hari ini tentang rekreasi. 

2) Guru menjelaskan tentang pemanfaatan bahan bekas yang mudah di dapat di lingkungan sekolah. 

3) Guru menjelaskan mengapa memilih ide tersebut dalam pembelajaran hari ini.

4) Guru memberikan tugas secara individu, yaitu membuat keterampilan berbagai bentuk dari bahan bekas contohnya seperti: membuat wayang,membuat kipas dan lain-lain.

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengajak anak untuk bernyanyi lagu tamasya. 

2) Guru mengulas kembali kegiatan belajar dari awal hingga akhir. 

3) Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan doa 
c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini segala aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diamati, dicatat, dan dinilai kemudian dianalisis untuk dijadikan umpan balik.  Pengamatan tersebut meliputi keaktifan dan inisiatif siswa selama pembelajaran berlangsung. Fungsi dari observasi  ini adalah untuk mengetahui apakah yang dilakukan sudah mengarah pada terjadinya tindakan perubahan kearah positif dalam kegiatan belajar mengajar.
d. Refleksi (Reflecting)

Tahap akhir dari siklus pertama ini, peneliti dapat menemukan beberapa keberhasilan yang dicapai, diantaranya: 

a. Sebagian besar siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 

b. Sebagian siswa aktif mengikuti proses pembelajaran 

c. Sebagian siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikan guru. 

Walaupun sudah ada beberapa keberhasilan dalam pembelajaran namun masih ada banyak kekurangan dalam pembelajaran tersebut, diantaranya: 

a. Dalam pembelajaran masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dan mengabaikan materi pembelajaran. 

b. Penggunaan waktu kurang efektif dan efisien. 
2. Observasi
Adapun yang diobservasi pada penelitian ini adalah terkait dengan kreativitas anak menggunakan bahan bekas/kardus bekas pada saat proses pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2015: 204), “observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek”.
3. Dokumentasi

Adapun dokumentasi yang mendukung dalam penelitian ini adalah bukti foto-foto yang di ambil pada saat melakukan penelitian.

Menurut Sugiyono ( 2015 : 329 ), adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan pengambilan skor prasiklus terhadap kemampuan kreativitas anak dengan menggunakan media bahan bekas (kardus bekas) menggunakan instrument observasi. Pelaksanaan prasiklus ini dilakukan untuk mengetahui kreativitas anak dalam menggunakan media bahan bekas (kardus Bekas) tahap awal. Guru sebagai pelaksana pembelajaran melakukan prasiklus sebelum siklus I dilakukan.
4.2.1 Prasiklus

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam. 

2) Membaca Al-fatihah dan Asmaul Husna. 

3) Absensi. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5) Tanya jawab tetang materi yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti 

1) Guru bertanya jawab tentang tema yang dipelajari hari ini tentang rekreasi. 

2) Guru menjelaskan tentang pemanfaatan bahan bekas yang mudah di dapat di lingkungan sekolah. 

3) Guru menjelaskan mengapa memilih ide tersebut dalam pembelajaran hari ini.

4) Guru memberikan tugas secara individu, yaitu membuat keterampilan berbagai bentuk dari bahan bekas contohnya seperti: membuat wayang,membuat kipas dan lain-lain.

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengajak anak untuk bernyanyi lagu tamasya. 

2) Guru mengulas kembali kegiatan belajar dari awal hingga akhir. 

3) Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan doa 

Adapun indikator yang digunakan tiap siklus adalah sama dan media yang digunakan pada untuk mengetahui kreativitas anak adalah melalui media bahan bekas (kardus bekas). Tabel indikator yang akan diamati prasiklus sebagai berikut:

Tabel 4.3 Indikator Yang Diamati Prasiklus

	No.
	Indikator
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.
	Anak mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif (anak dapat mengeluarkan, menunjukkan atau mengembangkan karya anak itu sendiri dengan menggunakan barang bekas, contohnya seperti membuat kipas, buah-buahan dan lain sebagainya).
	
	
	
	

	2.
	Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menuangkan ide.
	
	
	
	

	3.
	Anak mampu membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai bahan (Kardus/Kotak Bekas,Pensil Warna,Origami,Gunting Dll).
	
	
	
	

	4.
	Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar.
	
	
	
	


Sebelum melakukan siklus I dan II peneliti sudah melakukam observasi prasiklus yang bertujuan untuk mendapatkan bukti yang jelas dari observasinya. Dari observasi tersebut peneliti menemukan hasil prasiklus yang terlampir seperti dibawah ini.

Tabel 4.4 Skor Penilaian Prasiklus

	NO.
	Nama Anak
	Indikator Penilaian
	Nilai
	Rata-Rata
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	1.
	Adrian
	1
	1
	2
	3
	7
	1,75
	BB

	2.
	Ahmad Azri
	1
	2
	3
	3
	9
	2,25
	MB

	3.
	Akmal
	1
	1
	1
	2
	5
	1,25
	BB

	4.
	Cut Kemala Intan
	1
	1
	1
	2
	5
	1,25
	BB

	5.
	Chahya
	2
	1
	1
	2
	6
	1,5
	BB

	6.
	Fadila Alya Zahira
	1
	2
	2
	3
	8
	2
	MB

	7.
	Fadilatud Dini
	1
	1
	2
	2
	6
	1,5
	BB

	8
	Farisa
	1
	2
	1
	3
	7
	1,75
	BB

	9.
	Mira
	1
	2
	2
	2
	7
	1,75
	BB

	10.
	Misha
	1
	1
	2
	2
	6
	1,5
	BB

	11.
	Rahma Kumaila
	1
	2
	1
	2
	6
	1,5
	BB

	12.
	Zakir Khafazi
	1
	2
	2
	3
	8
	2
	MB

	13.
	Abizar
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	BB

	14.
	Drajna
	1
	2
	1
	2
	6
	1,5
	BB

	15.
	Naila
	1
	1
	1
	2
	5
	1,25
	BB


Setelah hasil keluar maka peneliti mengetahui bahwa anak yang akan diikutsertakan dalam siklus I dan II memiliki nilai BB (Belum Berkembang) 12 orang dan MB (mulai berkembang 3 orang) yang artinya bahwa kreativitas anak perlu di tingkatkan. Karena itu peneliti menggunaan media bahan bekas untuk meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B Paud Mutiara.

4.2.2 Siklus 1

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam. 

2) Membaca Al-fatihah dan Asmaul Husna. 

3) Absensi. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5) Tanya jawab tetang materi yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti 

1) Guru bertanya jawab tentang tema yang dipelajari hari ini tentang rekreasi. 

2) Guru menjelaskan tentang pemanfaatan bahan bekas yang mudah di dapat di lingkungan sekolah. 

3) Guru menjelaskan mengapa memilih ide tersebut dalam pembelajaran hari ini.

4) Guru memberikan tugas secara individu, yaitu membuat keterampilan berbagai bentuk dari bahan bekas contohnya seperti: membuat wayang,membuat kipas dan lain-lain.

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengajak anak untuk bernyanyi lagu tamasya. 

2) Guru mengulas kembali kegiatan belajar dari awal hingga akhir. 

3) Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan doa 

Adapun indikator yang digunakan pada siklus I adalah sama dan media yang digunakan untuk meningkatkan kreativitas anak adalah melalui media bahan bekas (barang bekas). Tabel indikator yang akan diamati siklus I sebagai berikut:

Tabel 4.5 Indikator Yang Diamati Siklus 1

	No.
	Indikator
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.
	Anak mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif (anak dapat mengeluarkan, menunjukkan atau mengembangkan karya anak itu sendiri dengan menggunakan barang bekas, contohnya seperti membuat kipas, buah-buahan dan lain sebagainya).
	
	
	
	

	2.
	Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menuangkan ide.
	
	
	
	

	3.
	Anak mampu membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai bahan (Kardus/Kotak Bekas,Pensil Warna,Origami,Gunting Dll).
	
	
	
	

	4.
	Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar.
	
	
	
	


Berdasarkan hasil pengamatan pengumpulan data dan pengolahan data pada siklus I pada tanggal 2-5 Februari 2022, peneliti mendapatkan hasil sebagaimana uraian berikut:

Tabel 4.6 Skor Penilaian Siklus I

	NO.
	Nama Anak
	Indikator Penilaian
	Nilai
	Rata-Rata
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	1.
	Adrian
	3
	3
	3
	4
	13
	3,25
	BSH

	2.
	Ahmad Azri
	3
	3
	4
	4
	14
	3,5
	BSH

	3.
	Akmal
	2
	2
	3
	4
	11
	2,75
	MB

	4.
	Cut Kemala Intan
	1
	2
	3
	3
	9
	2,25
	MB

	5.
	Chahya
	2
	2
	3
	3
	10
	2,5
	MB

	6.
	Fadila Alya Zahira
	3
	3
	4
	4
	14
	3,5
	BSH

	7.
	Fadilatud Dini
	2
	2
	3
	4
	11
	2,75
	MB

	8
	Farisa
	3
	3
	4
	4
	14
	3,5
	BSH

	9.
	Mira
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	BSH

	10.
	Misha
	1
	3
	3
	3
	10
	2,5
	MB

	11.
	Rahma Kumaila
	2
	2
	3
	3
	10
	2,5
	MB

	12.
	Zakir Khafazi
	3
	4
	3
	4
	14
	3,5
	BSH

	13.
	Abizar
	1
	1
	2
	2
	6
	1,5
	BB

	14.
	Drajna
	1
	1
	2
	3
	7
	1,75
	BB

	15.
	Naila
	1
	1
	2
	2
	6
	1,5
	BB


Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa 6 dari 15 anak mulai terlihat mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya menunjukkan bahwa proses meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara tidak berhasil. Oleh karena itu peneliti melakukan siklus II.

Ketidakberhasilan proses meningkatnya kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas)

1. Kurangnya penggunaan media bahan bekas (kardus bekas) dalam proses penggunaan AFE dalam memberikan materi.
2. Anak-anak masih kurang aktif dalam membuat sesuatu yang kreatif dari bahan bekas.
3. Masih tingginya ketidakpercayaan diri anak dalam membuat media (takut salah).
4. Proses pembelajaran hanya berlangsung di dalam kelas mengandalkan gambar-gambar.
Solusi yang dapat diberikan adalah mengajak anak-anak untuk melakukan hal-hal yang jarang mereka lakukan, poin utamanya yaitu dengan memperkenalkan sebuah kreativitas yaang bisa di pelajari dari bahan bekas bahwa dengan mengelola bahan bekas anak-anak akan lebih terancang kreativitasnya mereka bisa melakukan sebuah eksperimen dan mencoba hal-hal yang baru mereka juga dapat mengasah kemampuan mereka dalam membuat suatu karya dari bahan bekas. Jadi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ini untuk bisa mengembang kan kreativitas seorang anak.

· Refleksi Penelitian Siklus I
Pada prasiklus peneliti memilih 12 anak yang memiliki nilai BB (Belum berkembang) dan 3 anak memiliki nilai MB (mulai berkembang) sehingga mempermudah peneliti melakukan penelitian pada siklus I. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I tentang meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara menunjukkan bahwa 6 dari 15 anak mulai terlihat mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya mulai menunjukkan peningkatan dari prasiklus, namun hasil dari siklus I belum mencapai target dari yang telah ditetapkan sekolah dan peneliti yaitu anak yang BSH (Berkembang Sesuai Harapan) harus mencapai 10 anak baru bisa dinyatakan bahwa penelitian ini berhasil. Sehingga hasil dari siklus I tidak berhasil.

4.2.3 Siklus 2

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam. 

2) Membaca Al-fatihah dan Asmaul Husna. 

3) Absensi. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5) Tanya jawab tetang materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru bertanya jawab tentang tema yang dipelajari hari ini tentang rekreasi. 

2) Guru menjelaskan tentang pemanfaatan bahan bekas yang mudah di dapat di lingkungan sekolah. 

3) Guru menjelaskan mengapa memilih ide tersebut dalam pembelajaran hari ini.

4) Guru memberikan tugas secara individu, yaitu membuat keterampilan berbagai bentuk dari bahan bekas contohnya seperti: membuat wayang,membuat kipas dan lain-lain.

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengajak anak untuk bernyanyi lagu tamasya. 

2) Guru mengulas kembali kegiatan belajar dari awal hingga akhir. 

3) Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan doa 

Adapun indikator yang digunakan pada siklus 2 adalah sama dan media yang digunakan untuk meningkatkan kreativitas anak adalah melalui media bahan bekas (barang bekas). Tabel indikator yang akan diamati siklus 2 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Indikator Yang Diamati Siklus II

	No.
	Indikator
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.
	Anak mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif (anak dapat mengeluarkan, menunjukkan atau mengembangkan karya anak itu sendiri dengan menggunakan barang bekas, contohnya seperti membuat kipas, buah-buahan dan lain sebagainya).
	
	
	
	

	2.
	Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menuangkan ide.
	
	
	
	

	3.
	Anak mampu membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai bahan (Kardus/Kotak Bekas,Pensil Warna,Origami,Gunting Dll).
	
	
	
	

	4.
	Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar.
	
	
	
	


Berdasarkan hasil pengamatan pengumpulan data dan pengolahan data pada siklus II pada 7-9 Febriari 2022, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut:


Tabel 4.8 Skor Penilaian Siklus II
	NO.
	Nama Anak
	Indikator Penilaian
	Nilai
	Rata-Rata
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	1.
	Adrian
	3
	3
	3
	4
	13
	3,25
	BSH

	2.
	Ahmad Azri
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	BSH

	3.
	Akmal
	3
	2
	3
	4
	12
	3
	BSH

	4.
	Cut Kemala Intan
	2
	3
	3
	4
	12
	3
	BSH

	5.
	Chahya
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	BSH

	6.
	Fadila Alya Zahira
	3
	3
	4
	4
	14
	3,5
	BSH

	7.
	Fadilatud Dini
	3
	2
	3
	4
	12
	3
	BSH

	8
	Farisa
	3
	3
	4
	4
	14
	3,5
	BSH

	9.
	Mira
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	BSH

	10.
	Misha
	2
	4
	4
	3
	13
	3,25
	BSH

	11.
	Rahma Kumaila
	3
	3
	3
	4
	13
	3,25
	BSH

	12.
	Zakir Khafazi
	3
	4
	3
	4
	14
	3,5
	BSH

	13.
	Abizar
	2
	2
	2
	2
	8
	2
	MB

	14.
	Drajna
	2
	3
	2
	3
	10
	2,5
	MB

	15.
	Naila
	3
	3
	2
	2
	10
	2,5
	MB


Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa dari 15 anak 12 anak yang mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya menunjukkan bahwa proses  meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I tentang meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (barang bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara menunjukkan bahwa 6 dari 15 anak sudah terlihat mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya tidak berhasil. Pada siklus II, peneliti melakukan semua rencana perubahan yaitu dari 6 anak sudah 12 anak yang mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) maka hasilnya berhasil. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Media Bahan Bekas (Kotak Bekas/Kardus) Pada Anak Kelompok B Di Paud Mutiara Aceh Besar” dikarenakan kurangnya kreativitas anak dalam menuangkan ide-ide untuk menciptakan hal-hal yang baru di sekolah dan dengan adanya media bahan bekas anak juga dapat memanfaatkan bahan-bahan sekitar yang mudah untuk didapatkan. Hal ini diperkuat dengan skor penilaian prasiklus bahwa hamper semua anak yang diikutsertakan dalam penelitian ini memiliki nilai BB (Belum Berkembang) yang berarti bahwa kreativitas anak dalam menggunakan media bahan bekas (kardus bekas) masih perlu ditingkatkan. 


Pada tanggal 2-5 Februari 2022, peneliti melakukan siklus pertama. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, menunjukkan bahwa 6 dari 15 anak sudah terlihat mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya menunjukkan bahwa proses meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara tidak berhasil.

Selalnjutnya pada tanggal 7-9 Februari 2022, peneliti melakukan lagi siklus kedua. Penelitian dalan siklus kedua ini menunjukkan hasil bahwa dari 15 anak ada 12 anak yang memperoleh nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa proses meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara Aceh Besar berhasil.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan penulis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada tanggal 2-5 Februari 2022, peneliti melakukan siklus pertama. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, menunjukkan bahwa 6 dari 15 anak sudah terlihat mendapatkan nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sehingga hasilnya menunjukkan bahwa proses meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara tidak berhasil. 

2. Selalnjutnya pada tanggal 7-9 Februari 2022, peneliti melakukan lagi siklus kedua. Penelitian dalam siklus kedua ini menunjukkan hasil bahwa dari 15 anak ada 12 anak yang memperoleh nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa proses meningkatkan kreativitas anak melalui media bahan bekas (kardus bekas) pada anak kelompok B Paud Mutiara berhasil.
Saran yang dimaksud dalam kajian ini sebagai langkah awal dan  berkesinambungan dalam kreativitas anak dalam menggunakan media bahan bekas (barang bekas),  agar sekolah menjadi lebih baik kedepannya. Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Gunakanlah media-media yang menarik dan kreatif untuk membantu menjelaskan materi pembelajaran kepada anak-anak.

2. Diharapkan media barang bekas dapat menjadi alternatif untuk kegiatan pengembangan kreativitas anak.

3. Guru perlu mengetahui tingkat kesulitan materi yang akan dikerjakan berdama anak karna tidak semua anak memiliki IQ yang tinggi atau tidak semua anak dapat mencerna apa yang dijelaskan oleh guru.

4. Komunikasi sangat penting untuk anak usia karna dengan komunikasi kita dapat memberikan kehangatan kepada anak dengan kehangatan tersebut secara tidak langsung anak akan memahami apa yang dikatakan oleh gurunya.

Guru hendaknya selalu memberikan dukungan kepada anak untu selalu semangat dalam belajar dan berusaha bekerja sama dengan orang tua anak dalam mengembangkan kreativitas anak
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